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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai Bendungan Temef terletak péatzupaten Timor Tengah Selatan (TTS),
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini beramy untuk Memprediksi besarnya nilai
Erosivitas Curah Hujan, besarnya nilai Erosi deng@emggunakan metode USLEniversal
Soil Loss Equation) dan sedimentasi dengan metode S[#ediment Delivery Ratiojerta
menentukan kelas bahaya erosi yang terjadi. Betklasahasil penelitian diperoleh besarnya
prediksi erosi pada Daerah Aliran Sungai Bendun@amef yang dihitung menggunakan
metode USLE dengan formulasi erosivitas Bols ada?dl8,074 ton/ha/tahun, formulasi
erosivitas Lenvain adalah 2679,279 ton/ha/tahutiarsgkan hasil perhitungan prediksi volume
sedimentasi dengan menggunakan metode SedimenteBelRatio (SDR) untuk formulasi
erosivitas Bols adalah 755.279,949%tahun dan formulasi erosivitas Lenvain adalah
9.279.432,703 fftahun. Berdasarkan hasil perbandingan perhitungéume sedimentasi dari
data perencanaan hasil perhitungan prediksi vols@edemen menggunakan metode USLE dan
metode SDR dengan formulasi erosivitas bols meniildsil yang paling mendekati dengan
ketelitian 84,98 %, pada penentuan kelas bahays erenggunakan nilai perhitungan USLE
dengan formulasi erosivitas Bols, diperoleh kelalsadya erosi yang terjadi berada pada kelas IV
yang dikategorikan berat.

Kata Kunci : Erosi; Sedimentasi; USLE; SDR; Erosivitas; Daerah Aliran Sungai
ABSTRACT

The Temef River Basin is located in the Regenc8ooith Central Timor (TTS), East Nusa
Tenggara Province. This study aims to predict thiee of rainfall erosion, the value of erosion
by using the USLE (Universal Soil Loss Equationthm@ and sedimentation by the SDR
(Sediment Delivery Ratio) method and determinestbsion hazard class that occurs. Based on
the results of the study, the magnitude predierosion in the Temef Dam Watershed calculated
using the USLE method with Bols erosivity formolativas 218,074 tons/hal/year, the Lenvain
erosivity formulation was 2679,279 tons/hal/yearhilevthe results predict of sediment volume
calculations using the method of Sediment Delif®atio (SDR) for Bols erosivity formulation is
755,279,949 m3 / year and Lenvain erosivity formaoiais 9,279,432,703 m3 / year. Based on
the comparison of sedimentation volume calculatioois planning design the results predict of
the calculation of sediment volume using the USEEhod and the SDR method with the erosion
sensitivity bols have the closest result with 8%98&ccuracy, so in determining the erosion
hazard class using the USLE calculation value whth Bols erosivity formulation , obtained the
class of erosion hazard that occurs is in classviich is categorized as heavy.

Keyword : Erosion; Sedimentation; USLE; SDR; Erosivity; Watershed
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PENDAHULUAN

Erosi dan Sedimentasi terjadi pada berbagai terdpg@ermukaan bumi. Bendungan Temef
berpotensi mengalami sedimentasi pada tampungatingababkan karena erosi yang terjadi
pada daerah aliran sungainya. Bendungan Temetaleri Kecamatan Oenino, Kabupaten
Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi Nusa Teng@amaur. Dampak negatif dari sedimentasi
pada bendungan ini adalah mengakibatkan pendamgkéibat tertimbunya tanah pada dasar
bendungan sehingga debit air menjadi berkurang<ubmngnya debit air tampungan pada
bendungan temef akan mempengaruhi pengaturan &k ymertanian dan kebutuhan air
masyarakat Kabupaten Timur Tengah Selatan (T$&pgh satu metode untuk menduga atau
menghitung nilai erosi melalui pendekatan USIUhigersal Soil Loss EquatiynSalah satu
metode untuk menduga atau menghitung nilai erosalmependekatan USLE (Universal Soil
Loss Equation). Parameter-parameter yang dipegkam untuk pendugaan erosi dengan
metode USLE adalah erosivitas hujan (El), eroddsli tanah (K), panjang lereng (L),
kemiringan lereng (S), pengelolaan tanaman (C), kierservasi tanah (P). Proses erosi terjadi
melalui tiga tahap, yaitu pelepasan partikel tar@mngangkutan oleh media seperti air dan
angin, dan selanjutnya pengendapan. Beberapa fidtgr mempengaruhi besarnya erosi adalah
curah hujan, tanah, lereng (topografi), vegetaan aktifitas manusia. Faktor-faktor tersebutlah
yang merupakan komponen-komponen pengali dalamegatah USLE. Perhitungan faktor
erosivitas hujan dilakukan dengan menggunakan deesamaan erosivitas hujan yaitu
persamaan erosivitas Bols dan Lenvain.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atletebagai berikut :

1. Untuk mengetahui besarnya nilai erosivitas curgarhdengan menggunakan formulasi Bols
dan formulasi Lenvain.

2. Untuk mengetahui besarnya nilai prediksi erosi fadétunnya pada Daerah Aliran Sungai
Bendungan Temef.

3. Untuk mengetahui besarnya nilai prediksi volumeirsedtasi per tahunnya pada Daerah
Aliran Sungai Bendungan Temef.

4. Untuk mengetahui kelas bahaya erosi yang terjadagaaerah Aliran Sungai Bendungan
Temef.

Erosi Merupakan suatu proses terkikisnya lapisampkaan tanah yang berpindah ke tempat
lain disebabkan oleh pergerakan air, angin, es gtawutasi yang berlangsung secara alamiah
ataupun sebagai akibat dari tindakan manusia. Mekenterjadinya erosi oleh Schwab (1999)

diidentifikasikan menjadi tiga tahap yaitu, detaemin(penghancuran tanah dari agregat tanah
menjadi partikel-partikel tanah), transportatioer{gangkutan partikel tanah oleh limpasan hujan
atau run off dan sedimentation (sedimen/pengendegaah tererosi), tanah-tanah tererosi akan
terendapkan pada cekungan-cekungan atau pada dkenai bagian bawah. Cekungan-

cekungan yang menampung partikel-partikel tanabatkiop soil yang tergerus akan menjadi

area pertanian yang subur.

Hubungan faktor-faktor yang menyebabkan kedalanotitdiniversal Soil Loss Equatiotiapat
dijelaskan sebagai berikut. Faktor-faktor yang yamempengaruhi perhitungan laju erosi dalam
metodeUniversalSoil LossEquationdirumuskan sebagai berikut (Auliani dan Wijayal 2))

EA=EIXKXLSXCxP (2)
Dimana

Ea adalah Banyaknya tanah yang tererosi (ton/ha/jahun
El adalah Faktor erosivitas hujan (KJ/ha)
K adalah Faktor erodibilitas tanah (ton/KJ)
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LS adalah Faktor panjang dan kemiringan lereng
C adalah Faktor vegetasi atau tataguna lahan
P adalah Faktor tindakan konservasi tanah

Faktor curah hujan sangat berhubungan erat demgbeks erosivitas hujan. Hubungan faktor
curah hujan dan indeks erosivitas hujan menurus Bolmuskan sebagai berikut (Auliyani dan
Wijaya, 2017),

El = 6,119 (Ry?{(D) 4 (m)%>3 2)
Dimana

El adalah Indeks Erosivitas hujan (KJ/ha)

R adalah Curah hujan rata-rata bulanan (cm)

D adalah Jumlah hari hujan rata-rata bulanan (hari)

M adalah Jumlah curah hujan maksimum rata-ratanddfjam per bulan untuk

kurun waktu satu tahun (cm).

Perhitungan erosivitas juga dirumuskan oleh LenyAudiyani dan Wijaya, 2017) sebagai
berikut:

El =2,21R"® (3)

Dimana

El adalah Indeks Erosivitas hujan (KJ/ha)
R adalah Curah hujan bulanan (cm)

Dalam perhitungan indeks erodabilitas tanah, pametlasifikasi jenis tanah sangat perlu di
lakukan sehingga dapat di ketahui persebaran ludaammasing-masing sampel tanah, sistem
klasifikasi tanah yang di lakukan mengacu padaewsisklasifikasi tanah nasional, sistem
klasifikasi tanah ini didasarkan pada morfogenebesifat terbuka dan dapat menampung
semua jenis tanah di Indonesia. Erodibilitas tamamupakan indikator mudah tidaknya tanah
mengalami erosi. Indeks erodibiltas tanah (K) mgukkan resistensi partikel tanah terhadap
pengelupasan dan transportasi partikel-partikedhaersebut oleh adanya energi kinetik hujan.
Besarnya resitensi tersebut diatas bergantung pekistur, struktur, bahan organik, dan
kemampuan infiltrasi atau permeabilitas tanah (Rsd2014). Indeks erodibilitas dihitung
menggunakan persamaan berikut:

_ {2,71x107*(12-0M)M*1*+3,25 (S-2)+2,5(P-3)} 4)
- 100

K

Dimana

K adalah Indeks erodibilitas tanah (ton/KJ)

OM adalah Persen unsur organik

S adalah Kode klasifikasi struktur tanah

P adalah Kode permeabilitas tanah

M  adalah Nilai tekstur tanah (%debu + pasir sahghus) x (100 - %liat)

Tabel 1. Kode Struktur Tanah Untuk Menghitung NdgArsyad, 2010)

Kelas Struktur Tanah (ukuran diameter) Kode

Granuler sangat halus (< 1 mm)

Granuler halus (1 sampai 2 mm) 2

Granuler sedang sampai kasar (2 sampai 10 mm) 3
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Berbentuk blok, blocky, plast, massif 4

Tabel 2. Kode Permeabel Tanah Untuk Menghitungi KilgArsyad, 2010)

K elas Per meabilitas K ecepatan (cm/jam) Kode
Sangat lambat <0,5 6
Lambat 0,5 sampai 2,0 5
Lambat sampai sedang 2,0 sampai 6,3 4
Sedang 6,3 sampai 12,7 3
Sedang sampai cepat 12,7 sampai 25,4 2
Cepat >25,4 1
Sedimentasi

Sedimen adalah suatu proses pengendapan maten@ldy@anspor oleh media air, angin, es,
atau gletser di suatu cekungan. Sedimen merupa&sih fengendapan material secara terus
menerus melalui pengikisan material yang dilal@homedia pembawa sedimen. Sedimentasi
terjadi akibat dari adanya erosi pada suatu dadfi@murut Asdak (2010) sedimentasi adalah
hasil proses erosi baik berupa erosi permukaarsj pasit, atau jenis erosi tanah lainnya. Hasil
proses erosi yang berupa pengendapan akan terldirdakat, laut dan sungai.

Nisbah Pelepasan Sedimen (Sediment Delivery Ratio)

Perkiraan jumlah sedimen berdasarkan besarnya paog terjadi pada suatu Daerah Aliran
Sungai dapat diketahui melalui perhitungan Nisbahepasan Sedimen (Sediment Delivery
Ratio). Besarnya SDR dalam perhitungan-perhitungaosi atau hasil sedimen untuk suatu
daerah aliran sungai umumnya ditentukan dengan goerdgan grafik hubungan antara luas
DAS dan besarnya SDR seperti yang dikemukakan R&@86R) (Asdak, 2010).

0026 0. (k2]
.26 b
1000 T 2 2

260 2600
T

NISBAH PELEPASAN SEDIMEN (%)

L 1
100 1000 10000
DAERAII TANGKAPAN AIR (sq. miles)

Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Luas DAS dan NHBIR (Roehl, 1962)

Setelah memperoleh nilai SDR yang sesuai berdasapedik hubungan pada Gambar 1, maka
hasil sedimen yang terjadi dapat dihitung dengasgmeaan berikut (Asdak, 2010):

1 L 3
001 ol 10

Y = E (SDR) Ws (6)
Dimana :

Y adalah Hasil sedimen (ton/tahun)

E adalah Erosi total (ton/Kfahun)

SDR adalah Nisbah pelepasan sedimen (tanpa satuan)
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Ws  adalah Luas daerah tangkapan air{km

Klasifikasi Bahaya Erosi

Untuk memberikan gambaran tentang potensi erog asilkan, United States Department of

Agriculture (USDA) telah menetapkan klasifikasi bgh erosi berdasarkan laju erosi yang

dihasilkan dalam ton/ha/tahun seperti diperlihatkada Tabel 3. Klasifikasi bahaya erosi ini

dapat memberikan gambaran, apakah tingkat erogi tgjadi pada suatu lahan ataupun daerah
aliran sungai sudah termasuk dalam tingkatan yaegplahayakan atau tidak, sehingga dapat
dijadikan pedoman didalam pengelolaan daerah afitamgai. Untuk klasifikasi kelas bahaya

erosi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Bahaya Erosi (Kironoto, 2003)

No. KelasBahayaErosi Laju Eros (ton/ha/thn) Keterangan
1 I <15 Sangat ringan
2 Il 15— 60 Ringan
3 1] 60 — 180 Sedang
4 v 180 — 480 Berat
5 \% >480 Sangat Berat

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium MekanikadraUniversitas Nusa Cendana dan pada
lokasi Daerah Aliran Sungai Bendungan Temef. Olparkbahasan dalam penelitian ini adalah
Bendungan/Waduk Temef yang terletak pada 9°42'36.838n 124°27'36.91"E.

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pemguwan dokumentasi. Pengujian

dilakukan di laboratorium dengan maksud untuk meoipk data mengenai karakteristik suatu
benda uji, yaitu pengujian distribusi ukuran butitanah, pengujian permeabilitas tanah, dan
pengujian kandungan bahan organik tanah. Sedandk&omentasi terdiri dari data-data

maupun teori literatur berupa peta-peta daerahliienedan foto-foto lokasi penelitian.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dilakukan adalah menggitbesarnya indeks erosivitas hujan,
erodibilitas tanah, nilai panjang dan kemiringaretg, nilai vegetasi dan pengelolaan lahan,
serta indeks upaya konservasi tanah, dalam pedatutuasan dilakukan penggambaran peta
dengan menggunakan aplik#sicGIS Selanjutnya dihitung nilai erosi dan sedimentisigan
Metode USLE (niversal Soil Loss Equati¢man nilai SDR $ediment Delivery Rafio
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Aliran Sungai Bendungan Temef terletak gataupaten Timor Tengah Selatan (TTS)
dan Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Provinss&llienggara Timur dengan luas Daerah
Aliran Sungai Bendungan Temef adalah 552,583 (Bretail Desain Bendungan Temef, PT
Indra Karya)

PERHITUNGAN EROSI DAN SEDIMENTASI DENGAN METODE USLE

Indeks Erosivitas Hujan (EI)

Indeks erosivitas hujan dihitung menggunakan duesgpeaan erosivitas yaitu persamaan
erosivitas Bols dan persamaan erosivitas Lenvaasilhberhitungan indeks erosivitas hujan (EI)
yang diperoleh dari Persamaan (2) dan Persamaashef@) dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6
berikut :

Tabel 4. Nilai Indeks Erosivitas (El) Dengan Persam Bols

Indeks Erosivitas (KJ/ha) Total
Jan Feb Mar Apr Me Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des El

THN

2009 25.0 47.2 80.2 3.8 71816.0 19.0 0.2 0.2 11 256 145 304.7

2010 6.2 11.0140 153 10289 38 6.1 18 131 31.39.7 1313

2011 80 111122 198 172 0.7 53 02 38 43 213113 1151

2012 99 92 200 295 13678 05 00 00 3.2 256105 12938

2013 148180 73 79 73 99 29 00 0.0 106 16.269 1224

2014 243717 378 76 25 06 33 01 00 00 56 138 1674

2015 214213 350 621 224110 3.7 00 0.0 0.0 51.0123.3 351.3

2016 52.1 299 585 36 35416.8 61.0 04 7.0 10.8 43.9 40.7 360.2

2017 37.7 48.6 46.0 63.1 6.2 18.035.0 0.0 0.0 334 441449 377.0

2018 159 9.9 314 114 17.6245 455 52 0.0 14.7 345408 2514

Tabel 5. Nilai Indeks Erosivitas (El) Dengan Persam Lenvain

Indeks Erosivitas (KJ/ha) Total
Jan Feb Mar Apr Me Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des El

THN

2009 518 965 867 16.2433 12 23 03 1.0 22 117 186 3140.2

2010 89 241 114 311 271 52 92 2524 139 102 198 1660.9

2011 289 117 315 199 74 14 81 0.2 1.0 239 51385 1316.3

2012 319 272 898 589 501 48 11 00 6.6 13 39485 2860.9

2013 517 442 129 453116 122 21 0.1 0.0 191 170 459 2040.7

2014 492 647 328 69.718 49 35 02 0.0 0.0 13.3674 2250.2

2015 752 305 552 184 49 47 33 01 00 0.0 3989 3090.5

2016 699 865 663 9.0 617 134 1584.8 105 37.3 197 781 4277.5
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2017 548 995 982 641 34 236 90 0.0 0.0 48.7 609 83806.3
2018 645 150 371 29374 46 77 22700 39.7 525 765 27444

Indeks Erodibiltas Tanah (K)

Berdasarkan hasil pengambilan sampel tanah untsinmétik pengambilan sampel dan setelah
di lakukan klasifikasi jenis tanah berdasarkaresisklasifikasi tanah nasional di peroleh 3 jenis
tanah yakni tanah latosol, tanah regosol dan tanediiteran. Perhitungan Indeks erodibilitas
tanah diperoleh dengan menggunakan Persamaan ditdatukan dengan bantuan peta jenis
tanah yang terdapat pada Gambar 2 serta data pengiiptribusi ukuran butiran tanah,

kandungan permeabilitas tanah, dan kandungan lmabanik tanah sebagai berikut.

Keterangan :

3@ Titik Pengambilan Sampel
Jenis Tanah Regosol

- Jenis Tanah Latosol

I Jcnis Tanah Mediteran

Gambar 2. Peta Jenis Tanah Dan Titik Pengambilam@z Tanah

Berdasarkan peta dengan luas DAS vyaitu 552,583 terdapat tiga jenis tanah dengan luas
masing-masing. Maka untuk nilai erodibilitas daghéihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Indeks Erodibilitas (K) Daerah AlmeéSungai Temef

Nilai Erodibilitas (K) Luas Area K x LuasArea
No. JenisTanah ) 5
ton/KJ km ton.km“/KJ
1 Regosol 0,401 164,570 66.058
2 Mediteran 0,885 188,097 166.559
3 Latosol 0,760 199,916 151.883
Jumlah 552,583 384,500

Nilai indeks erodibilitas tanah pada Daerah Aliraangai Temef dihitung dengan membagi
jumlah (K x luas area) dengan luas area total DASET, sehingga diperoleh nilai K sebesar

0,696 ton/KJ.
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Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)
Indeks panjang dan kemiringan lereng ditentukanggenakan peta kemiringan lereng DAS

Bendungan Temef seperti pada gambar berikut.

Keterangan :
Blos» [ 35-50%
ls-15% M >50%
[ J]15-35%
Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng DAS Bendungan Teme
Berdasarkan peta kemiringan lereng tersebut, dgek@miringan dan luasnya pada Tabel 7.

Tabel 7. Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng Dhekliran Sungai Temef

No. Warna Kerlﬁierliilsgan LS LuasA;rea LS:r;JaS
(%)Y (km?) (km?)

1 Hijau Tua 0-5 0,250 23,45 5,86
2 Hijau Muda 5-15 1,200 156,43 187,71
3 Kuning 15-35 4,250 259,62 1103,39
4 Jingga 35-50 9,500 67,92 645,20
5 Merah >50 12,000 45,17 542,04
Jumlah 552,583 2484,195

Diperoleh nilai LS untuk DAS Temef yang dipakaitya2484,195/552,583 = 4,496.

Faktor Pengelolaan Tanaman (C)

Faktor pengelolaan tanaman ditentukan dengan meaggn peta tata guna lahan daerah aliran
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sungai Temef seperti pada gambar berikut.

Keterangan :

- Permukiman I:l Alang
I:] Kebun :] SemakBelukar

:] Sawah l TanahTerbuka
[:] Ladang ~N~~— Aliran Sungai
[:] Hutan

Gambar 4. Peta Tata Guna Lahan/Pengelolaan Tanabva8 Bendungan Temef

Berdasarkan peta tersebut, diperoleh jenis pengguladnan dan luas area dari masing-masing
jenis penggunaan lahan seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Indeks Pengelolaan Tanaman (C) DaeralaAlBungai Temef

No. Penutupan Vegetas C LuasArea C xLuasArea
(km?) (km?)
1 Permukiman 1,000 17,833 17,833
2 Kebun campuran 0,200 50,255 10,051
3 Sawah 0,010 4,929 0,049
4 Ladang 0,400 80,924 32,370
5 Hutan serasah kurang 0,005 31,860 0,159
6 Alang 0,001 23,601 0,024
7 Semak Belukar 0,300 339,051 101,715
8 Tanah kosong 1,000 4,130 4,130
Jumlah 551,285 166,331

Indeks pengelolaan tanaman (C) untuk DAS Temefsseh® 302 yang diperoleh dari membagi
jumlah hasil kali C dan luas area dengan luas DASET.

Indeks Upaya Konservasi Tanah (P)

Indeks upaya konservasi tanah pada DAS BendungamefTadalah 1,00 karena tidak atau
belum dilakukan konservasi lahan pada DAS tersebut.

Perhitungan Prediksi Nilai Erosi Dengan M etode USL E (Universal Soil Loss Equation)

Dengan menggunakan Metode USLE, maka diperolehresarosi yang terjadi di Bendungan
Temef seperti pada Tabel 9.
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Tabel 9. Perhitungan Prediksi Nilai Erosi Dengantbtie USLE Menggunakan Formulasi
Erosivitas Bols dan Lenvain

El Eross USLE Erosi USLE
tun E Bols Lenvain K LS C = Bols Lenvain
(KJ/ha) (KJ/ha) (ton/KJ) (ton/ha) (ton/ha)
2009 304,70 3140,240 0,696 4,498,302 1,000 287,580 2963,779
2010 131,34 1660,899 0,696 4,496,302 1,000 123,958 1567,568
2011 115,06 1316,323 0,696 4,496,302 1,000 108,596 1242,354
2012 129,78 2860,877 0,696 4,496,302 1,000 122,483 2700,114
2013 122,43 2040,734 0,696 4,496,302 1,000 115,546 1926,058
2014 167,35 2250,224 0,696 4,496,302 1,000 157,947 2123,776
2015 351,28 3090,459 0,696 4,496,302 1,000 331,540 2916,795

2016 360,25 4277,531 0,696 4,498,302 1,000 340,006 4037,162

2017 376,96 5006,311 0,696 4,498,302 1,000 355,779 4724,989

2018 251,44 2744,410 0,696 4,498,302 1,000 237,306 2590,192

Rata-rata 218,074 2679,279

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 9 di dijpstoleh perdiksi nilai erosi dengan metode
USLE adalah

Erosivitas Bols adalah 218,074 ton/ha/tahun 021426 ton/kritahun

Erosivitas Lenvain adalah 2679,279 ton/ha/tahun 26 927,863 ton/kfftahun

Per hitungan Prediks Volume Sedimen Dengan Menggunakan Nisbah Pelepasan Sedimen
(Sediment Delivery Ratio)

Nilai Nisbah Pelepasan Sedimefefliment Delivery Rafioyang akan digunakan untuk
menentukan volume sedimen yang terjddpat diperoleh dengan menggunakan Gambar 1
Dengan luas DAS sebesar 552,583°K#5258,337 ha), maka nilai SDRSddiment Delivery
Ratio)adalah 8.5% atau 0,085.

(km2)

0026 0.26 26 & 552,58
1000 5 - 2‘ 7?0 2600

NISBAH PELEPASAN SEDIMEN (%)

DAERAIT TANGKAPAN AIR (sq. miles)

Gambar 4.5 Nilai SDR Daerah Aliran Sungai Temef

Perhitungan Berat sedimen menggunakan metode $£h¥iment Derlivery Ratiofdapat
menggunakan Persamaan 6. Adapun faktor-faktor ya@mpengaruhi adalah erosi total yang
pada penelitian ini digunakan Nilai Erosi Total dan Metode USLE Universal Soil Loss
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Equation) nilai SDR Gediment Delivery Rafioberdasarkan gambar diatas, dan luas daerah
tangkapan air (Luas DAS). Sehingga volume sedinmemg terjadi dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Perhitungan prediksi berat sedimen per tahun dengai hasil Erosi total menggunakan
metode USLE Wniversal Soil Loss Equation) Formulasi Erosivitas Bols. Sesuai dengan
Nisbah Pelepasan SedimeBe(liment Delivery RafioPersamaan 6 maka berat sedimen
dihitung sebagai berikut:

Berat sedimen = 21807,426 tonfitahun x 0,085 x 552,583 Km
= 1.025.490,765 ton/tahun.

2. Perhitungan prediksi berat sedimen per tahun dengdai hasil Erosi total menggunakan
metode USLE WniversalSoil LossEquation)Formulasi Erosivitas Lenvain. Sesuai dengan
Nisbah Pelepasan SedimeBefliment Delivery RafioPersamaan 6 maka berat sedimen
dihitung sebagai berikut:

Berat sedimen = 267927,863 tonfktahun x 0,085 x 552,583 Km
=12.599.265,419 ton/tahun.

Untuk mengubah satuan berat sedimen menjadi satlame sedimen, maka hasil perhitungan
dengan metode Nisbah Pelepasan Sedif@adiment Delivery Ratiojersebut akan dibagi
dengan berat volume tanah. Perhitungan volume sedidiawali dengan penentuan berat
volume tanah pada DAS Temef seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Berat Volume Tanah Pada DAS Temef

No. Jenis Tanah Berat Volume LuasWilayah Berat Volume x Luas
Tanah (km?) Area
(ton/m°) (ton.km?¥m?)
1 Regosol 1,327 164,570 218,441
2 Mediteran 1,380 188,097 259,523
3 Latosol 1,362 199,916 272,313
Jumlah 552,583 750,277

2 3
Berat volume tanah DAS Temef22277tonkm /m” _ 4 358 ton/f
552,283 km?2

Berat volume tanah secara keseluruhan pada DAS fTadatah 1,358 ton/fh Perhitungan
prediksi volume sedimen per tahun dengan nilail leassi total menggunakan metode USLE
(UniversalSoil LossEquation)formulasi erosivitas Bols dan formulasi erosivitasvain :

1. Perhitungan prediksi volume sedimen dengan mendggunélisbah Pelepasan Sedimen
(Sediment Delivery Ratiountuk nilai hasil Erosi total menggunakan metod&LH
(UniversalSoil LossEquation)Formulasi Erosivitas Bols
Volume sedimen = Berat sedimen : Berat volumehtana

= 1.025.490,765 ton/tahun : 1,358 toh/m
= 755.279,949 rittahun.

2. Perhitungan prediksi volume sedimen dengan mendggunalisbah Pelepasan Sedimen
(Sediment Delivery Ratiountuk nilai hasil Erosi total menggunakan metod&LH
(UniversalSoil LossEquation)Formulasi Erosivitas Lenvain
Volume sedimen = Berat sedimen : Berat volumahan

= 12.706.268,805 ton/tahun : 1,358 toh/m
= 9.279.432,703 Mahun.
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Per sentase Per bandingan Volume Sedimen

Dalam penelitian ini, perhitungan nilai erosivitagjan dilakukan dengan dua Formulasi yaitu
Formulasi Bols dan Formulasi Lenvain, sedangkam di#ia perencanaan yang diperoleh dari
Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Il perhitungalai rerosivitas hujan menggunakan
persamaan Interaksi Energi-Intensitas dengan mematkain data dari penakar hujan otomatis
perhitungan tersebut di buat oleh PT Indra Karyarg€¥o)-Surabaya. Berdasarkan data
perencanaan diketahui nilai volume sedimentasi @eladungan Temef sebesar 641.854,03
m*tahun. Sehingga dapat dihitung persentase penbgenti volume sedimen berdasarkan
Perhitungan volume sedimen dengan menggunakan INiSledepasan SedimefSediment
Delivery Ratio)dengan nilai hasil Erosi total di dapat dengan ggenakan metode USLE
(Universal Soil Loss Equationfformulasi Erosivitas Bols dan Formulasi Erosivitanvain
terhadap data perencanaan hasil volume sedimeda&ekan data dan hasil perhitungan diatas
dapat diketahui variasi perbandingan volume sedidanperhitungan presentase perbandingan
volume sedimen sebagai berikut.

1. Perbandingan volume sedimen bendungan dari da¢s¢eeraan dengan perhitungan volume
sedimen dengan menggunakan Nisbah Pelepasan Se(Bediment Delivery Ratia)ntuk
nilai hasil Erosi total menggunakan metode USUBiversal Soil Loss Equatiorjormulasi
Erosivitas Bols.

Volume Sedimen Bendungan 641.854,03 riftahun
% = x100%= &,98%

. 100%
Volume sedimen USLEs X ° 755.279,949 fitahun

2. Perbandingan volume sedimen bendungan dari datémgeeraan dengan perhitungan volume
sedimen dengan menggunakan Nisbah Pelepasan Se(Bediment Delivery Ratia)ntuk
nilai hasil Erosi total menggunakan metode USUBiversal Soil Loss Equatiorjormulasi
Erosivitas Lenvain.

Volume Sedimen Bendungan o — 641.854,03 itahun

Y0

. 10
Volume sedimen USLE var 9.279.432,703 Ritahu

rlX100%= 6,92%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperolehl pashitungan prediksi volume sedimentasi
yang paling sesuai adalah Perhitungan prediksimvelsedimen dengan menggunakan Nisbah
Pelepasan SedimgB8ediment Delivery Ratia)ntuk nilai hasil Erosi total menggunakan metode
USLE (Universal Soil Loss Equationfrormulasi Erosivitas Bols dengan tingkat keteiitia
mencapai 84,98 %. Berdasarkan Hasil perhitungasebet dapat di ketahui hasil perdiksi Nilai
Erosi dan Sedimentasi pertahunnya benar dan dissaramtuk dipakai.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian untuk memperoleh eilasi dengan metode USLE (Universal Soill
Loss Equation) diperoleh nilai erosi yang terjaglidasarkan bentuk erosi percikan, erosi lembar
dan erosi alur dimana perhitungan untuk memperolédi erosi dengan metode ini tidak
mencakup limpasan permukaan, volume aliran pernmjkaancak laju aliran permukaan dan
debit banjir maksimum yang terjadi (dilihat dariefisien yang di cari untuk metode ini),
sehingga hasil perhitungan nilai erosi pada daalfan sungai bendungan temef tidak
memperhitungkan nilai erosi yang terjadi untuk ¢adu yang lebih luas seperti erosi yang
terjadi dalam bentuk erosi parit, erosi tebing sumign tanah longsor.

Hasil perhitungan nilai erosi dan volume sedimerdagarkan perhitungan USLE (Universal
Soil Loss Equation) dengan formulasi erosivitas Ma@m memperoleh angka lebih besar
dibandingkan dengan volume sedimen perhitungan UBldaggunakan formulasi erosivitas
Bols. Hal ini dikarenakan nilai indeks erosivitagnivain dihitung menggunakan curah hujan
bulanan atau total curah hujan yang terjadi selaetailan, Sedangkan faktor erosivitas Bols
dihitung menggunakan rata-rata hujan yang terjaldinsa sebulan sehingga sedimen yang terjadi
menjadi kecil. Faktor-faktor lain dalam metode US{Umiversal Soil Loss Equation) dihitung
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nilainya untuk keseluruhan Daerah Aliran Sungai tidrun ke tahun sehingga indeks erosivitas
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap vavigisime sedimen.

Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan voluedimentasi dari data perencanaan,
diperoleh prediksi sedimentasi dengan menggunakesivéas bols memperoleh hasil yang
paling sesuai, dan disarankan untuk dipakai. Dehgail penelitian tersebut dapat di simpulkan
untuk perhitungan prediksi erosi dan sedimentadgrd koefisien penggunaan indeks luas DAS,
Indeks Erodabilitas Tanah (K), Indeks Panjang damkingan Lereng (LS) dan Indeks
Penutupan Lahan atau Penutupan Vegetasi (C) skegaampak pada hasil nilai erosi dan
sedimentasi yang terjadi, dan faktor Erosivitasaiudujan (El) bukan menjadi faktor penentu
dalam perhitungan nilai erosi dan sedimentasi ysgadi. Perbandingan volume sedimen
bendungan dari data perencanaan dengan perhitwajame sedimen dengan menggunakan
Nisbah Pelepasan Sedimen (Sediment Delivery Ratit)k nilai hasil erosi total menggunakan
metode USLE (Universal Soil Loss Equation) FormubEosivitas Bols memiliki hasil yang
paling sesuai yakni dengan ketelitian 84,98 %, i8gfa dalam penentuan kelas bahaya erosi
menggunakan nilai perhitungan USLE (Universal $o#s Equation) dengan rumus erosivitas
Bols, diperoleh kelas bahaya erosi yang terjacadieepada kelas 1V yang dikategorikan berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dataa gahelitian ini maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan jumlah nilai Erosivitas Curah hujan gpdoaerah Aliran Sungai Bendungan
Temef dengan formulasi Bols adalah 2.310,58 mm dimgan formulasi Lenvain adalah
28.388,01 mm.

2. Hasil prediksi perhitungan nilai erosi menggunakaatode USLE Wniversal Soil Loss
Equation yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai Benduniganef memiliki hasil:

a. Dengan formulasi erosivitas Bols adalah 218,074@tahun.
b. Dengan formulasi erosivitas Lenvain adalah 2.6/ ®#n/ha/tahun.

3. Hasil prediksi perhitungan volume sedimentasi menggan metode Nisbah Pelepasan
Sedimen(Sediment Delivery Ratioyang terjadi pada Daerah Aliran Sungai Bendungan
Temef memiliki hasil:

a. Dengan nilai hasil Erosi total menggunakan meto8& /R (UniversalSoil LossEquatior)
formulasi erosivitas Bols adalah 755.279,94%ahun.

b. Dengan nilai hasil Erosi total menggunakan meto8& R (Universal Soil LossEquation
formulasi erosivitas Lenvain adalah 9.279.432,768ahun.

4. Kelas Bahaya erosi yang terjadi pada Daerah Alfangai Bendungan Temef tergolong
kelas IV yang dikategorikan berat.

SARAN

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1. Dalam penelitian ini, metode perhitungan erosi ydiggnakan yaitu Metode Universal Soil
Loss Equation (USLE). Pada penelitian selanjutngardnkan dapat menggunakan metode
perhitungan erosi lain seperti menggunakan meblddified Universal Soil Loss Equation
(MUSLE) dan Revised Universal Soil Loss Equation (RUSLE) yang merupakan
pengembangan dari metodaiversal Soil LossEquation(USLE) dimana untuk memperoleh
nilai erosi yang terjadi memperhitungkan pengendapeang terjadi dalam proses
pengangkutan pada daerah yang cukup luas jikarditgkan dengamniversal Soil Loss
Equation (USLE), Dalam metode Musle digunakan faktor aliedau limpasan permukaan
(R), menggantikan erosivitas hujan (El) yang digamadalam metod&niversal Soil Loss
Equation(USLE) hal ini dilakukan untuk mencari nilai ergsing terjadi.

2. Bagi masyarakat di sekitar Daerah Aliran Sungai @&emgar mulai melakukan usaha
konservasi khususnya pada lahan-lahan yang katisdderah dengan kemiringan yang cukup
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terjal, sehingga dapat mengurangi terjadinya erdalam mewujudkannya hal ini, perlu
adanya kerjasama yang baik dari masyarakat maugmenntah daerah.
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